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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Minat 

Menurut Slameto dalam Flora Siagian (2015) minat adalah suatu rasa lebih 

suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik 

pada suatu objek atau menyenangi suatu objek (Sumadi Suryabrata, 1988) 

dalam (Studi et al., 2016). 

Menurut Crow and Crow dalam Abd. Rachman Aboro dikutip dari 

(Elendiana, 2020) minat berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, giatan ataupun bisa 

pengalaman yang afektif yang dirasakan oleh kegiatan itu sendiri. Minat dapat 

direalisasikan dengan cara mengarahkan potensi rasio menuju tanggapan 

seseorang terhadap bidang tertentu. Tanggapan tersebut bisa berupa reaksi 

internal atau eksternal. Minat akan muncul jika kita memiliki bentuk pilihan 

atau pandangan terhadap suatu hal atau objek yang dapat dijangkau indera 

maupun yang terlahir dari pikiran-pikiran individual (Najib, 2004) dalam 

(Nasution & Sutisna, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu rasa yang lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

kegiatan atau aktifitas yang ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan 

untuk memperhatikan aktivitas tersebut tanpa ada yang menyuruh, dilakukan 

dengan kesadaran serta diikuti dengan rasa senang. 

Jadi, minat donor darah adalah keinginan seseorang untuk mendonorkan 

darahnya yang termotivasi dari orang lain, ataupun keinginan diri sendiri tanpa 

ada paksaan dari luar sehingga seseorang dengan sukarela mendonorkan 

darahnya. 

2.1.1 Macam-macam Minat 
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Mengenai jenis atau macam-macam minat, Kuder dalam Susanto 

(2013) dikutip dari (Prayuga, 2019) mengelompokkan macam-macam 

minat menjadi sepuluh macam, yaitu : 

1. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 

2. Minat mekanis, yaitu minat terhadap hal-hal yang bertalian 

dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 

3. Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap hal-hal yang 

membutuhkan perhitungan. 

4. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan 

fakta-fakta baru dan pemecahan problem. 

5. Minat persuasif, yaitu minat terhadap hal-hal yang berhubungan 

untuk mempengaruhi orang lain. 

6. Minat seni, yaitu minat terhadap hal-hal yang berhubungan 

dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 

7. Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan persoalan 

membaca dan menulis berbagai karangan. 

8. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik. 

9. Minat pelayanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan hal 

untuk membantu orang lain. 

10. Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 

administratif.   

2.1.2 Ciri-ciri Minat 

Penjabaran mengenai ciri-ciri minat, Elizabeth Hurlock dalam 

Susanto (2014: 62) dikutip dari (Akmila et al., 2019) menjelaskan ada 

tujuh ciri-ciri minat, diantara lain : 

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

2. Minat timbul tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar 

merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang. 

3. Minat timbul tergantung pada kesempatan belajar. 
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4. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin 

dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 

5. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab 

jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. 

6. Minat berbobot emosional, artinya minat berhubungan dengan 

perasaan yang mengandung makna bila suatu objek dihayati 

sebagai suatu yang berharga, maka akan timbul perasaan senang 

yang akhirnya dapat diminatinya. 

7. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.  

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Crow dan Crow dalam yuwono dkk (2008) dikutip dari (Soraya, 

2015), menyebutkan ada tiga aspek minat pada diri seseorang, yaitu: 

a. Faktor kebutuhan dari dalam 

Timbul minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh kebutuhan ini 

dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 

kejiwaan.  

b. Faktor motif sosial  

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial 

yaitu kebutuhan mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan 

dimana ia berada. 

c. Faktor emosional 

Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 

perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu. 

Ada beberapa teknik atau cara untuk mengetahui minat seseorang. 

Teknik tersebut adalah : 

a. Teknik tes yaitu ada beberapa pertanyaan latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan ketrampilan 

serta pengetahuan seseorang atau sekelompok orang. Bentuknya 

antara lain tes objektif dan subjektif. 
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b. Teknik non tes yang meliputi metode interview, observasi dan 

angket. 

2.2 Konsep Darah 

Pengertian Darah berasal dari bahasa yunani yakni hemo, hemato dan 

haima yang berarti darah. Darah adalah cairan yang terdapat pada semua 

makhluk hidup (kecuali tumbuhan) tingkat tinggi yang berfungsi mengirimkan 

zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut bahan-

bahan kimia hasil metabolisme, dan juga berfungsi sebagai pertahanan tubuh 

manusia terhadap virus atau bakteri. 

Darah manusia adalah cairan di dalam tubuh yang berfungsi untuk 

mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 

menyuplai jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa 

metabolisme, dan mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang 

bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit. Hormon-hormon 

dari sistem endokrin juga diedarkan melalui darah (Agus Sugianto & 

Muhammad Zundi, 2017). 

2.2.1 Konsep Donor Darah 

Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang secara 

sukarela untuk disimpan di bank darah untuk kemudian dipakai pada 

transfusi darah. Transfusi darah adalah proses pemindahan darah dari 

seseorang yang sehat (donor) ke orang sakit (resipien). Darah yang 

dipindahkan dapat berupa darah lengkap dan komponen darah. Donor 

darah biasa dilakukan rutin di pusat donor darah lokal, dan setiap beberapa 

waktu dilakukan kegiatan donor darah di tempat keramaian, misalnya saja 

di pusat perbelanjaan, di sekolah, Universitas, di kantor perusahaan besar, 

ataupun di tempat ibadah. Hal ini dimaksudkan, agar mempermudah dan 

menarik simpati masyarakat untuk melakukan donor darah, hal ini juga 

mempermudah para pendonor agar melakukan donor darah, tanpa harus ke 

pusat donor darah. Adapula mobil darah yang juga dapat digunakan untuk 
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dijadikan tempat menyumbang. Biasanya bank darah memiliki banyak 

mobil darah (Depkes RI, 2019) dalam (El-Dairi & House, 2019). 

2.3 Macam-macam Donor 

Dalam Permenkes No. 91 Tahun 2015, hanya terdapat empat jenis donor 

yang diperbolehkan antara lain : 

1. Donor sukarela 

Adalah pendonor yang memberikan darah, plasma atau komponen 

darah lainnya atas kehendaknya dan tidak menerima pembayaran, 

baik dalam bentuk tunai atau hal lainnya sebagai pengganti uang.  

2. Donor keluarga/pengganti 

Adalah pendonor yang memberikan darahnya ketika dibutuhkan 

oleh anggota keluarganya atau masyarakat. 

3. Donor bayaran 

Adalah pendonor yang memberikan darah dengan mendapatkan 

pembayaran atau keuntungan lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang mendasar atau sesuatu yang dapat dijual atau dapat 

ditukarkan kedalam uang tunai atau ditransfer ke orang lain. 

4. Donor plasma khusus 

Adalah pendonor plasmapheresis untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku pembuatan derivat plasma melalui fraksionasi. 

Pendonor merupakan pendonor sukarela namun dapat diberikan 

kompensasi berupa penggantian biaya transportasi langsung 

dan/atau pelayanan pemeliharaan kesehatan. 

2.4 Manfaat Donor Darah 

Manfaat mendonorkan darah secara rutin setiap tiga bulan sekali 

maka menyebabkan tubuh akan terpacu untuk memproduksi sel-sel darah 

merah baru, sedangkan fungsi sel-sel darah merah adalah untuk 

oksigenisasi dan mengangkut sari-sari makanan. Dengan demikian fungsi 

darah menjadi lebih baik sehingga donor menjadi sehat. Selain itu, 

kesehatan pendonor akan selalu terpantau karena setiap kali donor 
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dilakukan pemeriksaan kesehatan dan pemeriksaan uji saring darah 

terhadap infeksi yang dapat ditularkan lewat darah. Manfaat lainnya dari 

mendonorkan darah adalah mendapatkan kesehatan psikologis karena 

menyumbangkan hal yang tidak ternilai harganya kepada yang 

membutuhkan akan membuat kita merasakan kepuasan psikologis. Sebuah 

penelitian menemukan, orang usia lanjut yang rutin menjadi pendonor 

darah akan merasakan tetap berenergi dan bugar (Gustaman et al., 2013) 

dalam (Harsiwi & Arini, 2018). 

 

 


